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 Penyakit ginjal kronik (PGK) adalah gangguan fungsi ginjal yang 
progresif dan tidak dapat pulih kembali, dimana tubuh tidak mampu 
memelihara metabolisme dan gagal memelihara keseimbangan 
cairan dan elektrolit yang berakibat pada peningkatan ureum. Rasa 
haus berlebih dan xerostomia memicu pasien meningkatkan asupan 
cairan sehingga berdampak pada penambahan interdylitic weight 
gain. Teknik yang digunakan untuk mengatasi rasa haus yaitu dapat 
diatasi dengan mengunyah chewing gum. Tujuan studi ini untuk 
mengatasi rasa haus dan interdialytic weight gain. Desain studi 
adalah singlecase yang melibatkan 3 responden dengan pendekatan 
studi pre and post test. Kriteria inklusi studi kasus ini adalah pasien 
menjalani hemodialisis rutin 2 kali/minggu, dapat mengunyah 
permen karet (gigi dalam keadaan baik), rata-rata skor skrining DTI 
>2,5, IDWG rentang sedang dan berat, pasien kooperatif dengan 
kesadaran baik. Pemberian permen karet sebanyak 12 butir/hari 
selama 5 hari, didapatkan hasil terdapat peningkatan pada gambar. 
Rata-rata intensitas rasa haus mengalami penurunan yaitu dengan 
hasil Δ score 1,6. Pada hasil IDWG responden turut mengalami 
penurunan dengan rata-rata awal pre yaitu 6,8 dan rata-rata post 
4,2. Mengkonsumsi permen karet dapat mengurangi intensitas rasa 
haus yang dirasakan, serta dapat mencegah terjadinya kenaikan 
IDWG yang diakibatkan oleh asupan cairan yang berlebih. 

 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan 
suatu kondisi gangguan fungsi ginjal yang 
bersifat progresif dan irreversibel, di mana 
tubuh tidak lagi mampu mempertahankan 
fungsi metabolisme serta gagal menjaga 
keseimbangan cairan dan elektrolit, yang 
pada akhirnya menyebabkan peningkatan 
kadar ureum dalam darah (Yenny & Aji, 
2021). Pada kondisi gagal ginjal kronik, 
terjadi penurunan fungsi ginjal yang 

menyebabkan organ tersebut tidak lagi 
mampu menjalankan perannya secara 
optimal dalam membuang sisa-sisa hasil 
metabolisme tubuh. Apabila tidak 
mendapatkan penanganan yang tepat, gagal 
ginjal kronik dapat berkembang menjadi 
penyakit ginjal kronis stadium lanjut, yaitu 
stadium lima. Pada tahap akhir ini, fungsi 
ginjal menurun secara signifikan hingga 
tidak lagi mampu menyaring dan 
membuang limbah serta kelebihan cairan 
dari dalam darah (Fajrianti et al., 2025). 
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Berdasarkan data dari asosiasi kesehatan 
dunia atau World Health Organization 
(WHO, 2021) Pada tahun 2019, tercatat 
sebanyak 1,2 juta kematian di seluruh dunia 
yang disebabkan oleh gagal ginjal kronis. 
Data selanjutnya menunjukkan bahwa pada 
tahun 2020, jumlah kematian akibat 
penyakit tersebut mencapai 254.028 kasus, 
dan meningkat signifikan pada tahun 2021 
dengan total lebih dari 843,6 juta kasus. 
Sedangkan kasus GGK di Indonesia 
mengalami peningkatan selama satu 
dekade ini. Pada tahun 2018 hingga tahun 
2021 terjadi kenaikan jumlah kasus GGK, 
satistik data menujukkan bahwa sekitar 
1.602.059 penduduk Indonesia mengalami 
gagal ginjal, dan diperkirakan akan terus 
meningkat disetiap tahunnya (Riskesdas, 
2018).  

Penyakit gagal ginjal kronik membutuhkan 
pengobatan yang dapat mengambil fungsi 
alih ginjal, salah satunya hemodialisa. 
Hemodialisis merupakan prosedur 
pembersihan darah yang dilakukan dengan 
bantuan alat yang berfungsi sebagai 
pengganti kerja ginjal, yang dikenal sebagai 
dialiser. Tujuan utama dari hemodialisis 
adalah mempertahankan fungsi nefron 
yang tersisa agar tetap optimal, 
menurunkan tingkat morbiditas dan 
mortalitas, serta mengurangi risiko 
komplikasi seperti perikarditis, 
ensefalopati uremik, kelebihan cairan, 
gangguan nutrisi, dan infeksi. Dengan 
demikian, prosedur ini bertujuan untuk 
meningkatkan kondisi kesehatan dan 
kualitas hidup pasien secara keseluruhan. 
(Lazuardi, 2021). 

Pasien pengidap GGK yang menjalani 
hemodialisa, memiliki batasan dalam 
konsumsi cairan. Kepatuhan terhadap 
pembatasan asupan cairan sangat krusial 
bagi pasien dengan gangguan ginjal kronik 
(GGK). Ketidakpatuhan dalam hal ini dapat 
mengakibatkan akumulasi cairan dalam 
tubuh yang berujung pada pembengkakan, 
peningkatan tekanan darah, serta hipertrofi 

ventrikel kiri. Kondisi-kondisi tersebut 
secara signifikan dapat menurunkan 
kualitas hidup pasien (Junika et al., 2023). 
Akumulasi cairan berlebih pada pasien yang 
menjalani terapi hemodialisis dapat 
menyebabkan peningkatan berat badan di 
antara dua sesi dialisis, kondisi ini dikenal 
dengan istilah interdialytic weight gain atau 
IDWG (Made et al., 2024). Interdylitic 
weight gain (IDGW) merupakan sebuah 
indicator kepatuhan pasien hemodialysis 
dalam menerapkan pembatasa cairan, 
kenaikan IDWG yang dianjurkan yaitu 
kurang dari 3% berat badan kering atau 
tidak lebih dari 1,0-1,5 kg (Wayunah et al., 
2023).  

Pasien yang menjalani hemodialisis sering 
mengalami rasa haus yang disebabkan oleh 
asupan cairan yang terbatas, sehingga 
mengakibatkan mulut menjadi kering. 
Untuk mengatasi kondisi ini, diperlukan 
metode yang dapat merangsang produksi 
air liur. Salah satu cara yang efektif adalah 
dengan mengunyah permen karet (chewing 
gum), karena aktivitas ini dapat 
menstimulasi kerja kelenjar ludah dan 
membantu mengurangi rasa kering di mulut  
(Silalahi & Sembiring, 2024). Jenis permen 
karet (Chewing gum) yang dapat digunakan 
yaitu permen karet Xylitol.  

Permen karet Xylitol adalah jenis permen 
karet rendah gula yang mengandung 
alkohol gula, termasuk dalam golongan 
polialkohol tipe pentitol dengan rantai lima 
karbon. Xylitol bersifat non-kariogenik, 
artinya tidak menyebabkan kerusakan pada 
gigi, dan mampu membantu membersihkan 
sisa gula serta asam dari permukaan gigi. 
Konsumsi permen karet ini dapat 
memberikan sensasi kesegaran pada mulut 
dan membantu menyeimbangkan pH 
rongga mulut, serupa dengan efek setelah 
mengonsumsi air putih. (Saputra et al., 
2025). Permen karet yang mengandung 
xylitol memberikan efek menyegarkan dan 
melembapkan pada rongga mulut dan 
tenggorokan yang mengalami kekeringan. 
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Mekanisme ini melibatkan aktivasi 
osmoreseptor yang kemudian mengirimkan 
sinyal ke hipotalamus, menandakan bahwa 
kebutuhan cairan tubuh telah terpenuhi, 
sehingga secara fisiologis dapat membantu 
menurunkan sensasi haus (Made et al., 
2024). Mengunyah permen karet yang 
mengandung Xylitol dapat menjadi 
alternatif dalam mengurangi rasa haus. 
Kandungan senyawa aktif dalam Xylitol 
diketahui mampu merangsang peningkatan 
produksi saliva dan dinyatakan aman untuk 
dikonsumsi oleh individu dengan diabetes 
melitus (Buan et al., 2024). 

METODE 

Desain penelitian ini adalah studi kasus 
(Single case) dengan pendekatan studi pre 
and post test yang dilakukan dengan 
rangkaian proses asuhan keperawatan. 
Pada penelitian ini adalah melakukan 
Pemberian Chewing Gum Terhadap Sensasi 
Rasa Haus dan Interdialytic Weight Gain 
Hemodialisis. Sebelum diberikan intervensi 
penerapan pemberian permen karet Xylitol, 
Pre-test dilakukan terlebih dahulu untuk 
mengetahui status awal responden sebelum 
intervensi yaitu mengukur rasa haus yang 
dirasakan klien. Hal ini memungkinkan 
peneliti memahami keadaan responden 
sebelum perawatan. Kemudian diberikan 
Post-test kembali setelah tindakan 
diterapkan untuk mengetahui tingkat rasa 
haus yang dirasakan klien.  Hasil  
dibandingkan dengan memeriksa 
responden sebelum dan setelah perawatan 
untuk mengetahui perubahannya.  

Kriteria dalam subjek studi kasus ini adalah 
pasien dengan gagal ginjal kronik yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, 
dengan jumlah pasien yang diambil 
sejumlah 3 orang. Kriteria inklusi 
responden yaitu bersedia menjadi 
responden, memiliki kemampuan untuk 
membaca dan menulis, pasien menjalani 
hemodialisis rutin 2 kali/minggu, dapat 
mengunyah permen karet (gigi dalam 

keadaan baik), rata-rata skor skrining DTI 
>2,5, IDWG rentang sedang dan berat , dan 
pasien kooperatif dengan kesadaran baik. 
Adapun kriteria eksklusi yaitu pasien yang 
menolak/tidak kooperatif/tidak patuh 
dalam penelitian, pasien tidak menyukai 
permen karet. Studi kasus dilakukan di 
Ruang unit Hemodialisa Rumah sakit 
Roemani Muhammadiyah Semarang, 
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 
Maret-3 April 2025. Pada studi kasus ini alat 
yang digunakan yaitu alat timbang badan, 
alat tensi digital, lembar penilaian Dialysis 
Thrist Inventory (DTI), skala VAS untuk 
menilai sensasi rasa haus, dan aplikasi 
lalkulator IDWG.  

Penelitian ini dilakukan selama 5 hari, atau 
selama antara sesi dialysis pertama dan 
kedua. tahap intervensi dilakukan dengan 
cara peneliti memberikan permen karet 
Xylitol sebanyak 72 butir permen karet 
(rasa mint dan rendah gula) kepada 
responden. Responden di instruksikan 
untuk mengunyah permen karet sebanyak 3 
butir selama 10 menit setiap kali responden 
merasa haus dan mengunyah permen karet 
dengan total 12 butir/per hari. Selama 
penerapan penulis memantau kepatuhan 
responden dalam mengkonsumsi permen 
karet dengan memberikan lembar check list 
harian yang harus diisi oleh responden, 
serta meminta responden nuntuk 
mendokumentasikan bukti melalaui foto 
saat mengkonsumsi permen karet yang 
harus dikirimkan kepada peneliti. 

HASIL 

Hasil studi kasus dilakukan dengan 
menggunakan metodologi proses asuhan 
keperawatan yang mencakup pengkajian, 
perumusan diagnosa, intervensi, 
implementasi dan evaluasi pada bulan April 
2025 yang dilaksanakan di Rumah sakit 
Roemani Muhammadiyah Semarang 
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Pengkajian 

Studi kasus ini melibatkan tiga subjek dan 
ketiga subjek berjenis kelamin perempuan. 
Berdasarkan hasil pengkajian yang 
dilakukan, ketiga subjek memiliki riwayat 
penyakit hipertensi sebelumnya, dengan 
rata-rata waktu dialysis lebih dari 5 tahun. 
Berdasarkan hasil pengkajian pada pola diet 
ketiga subjek, responden I memiliki 
kebiasaan makan light taste atau pola 

makan yang rendah garam, gula serta 
lemak. Responden I cenderung menyukai 
makanan sayur-sayuran yang direbus. 
Responden II, pola diet yang dilakukan yaitu 
general taste atau pola makan yang standar, 
yaitu dengan takaran bumbu seperti garam 
dan gula yang sedang. Responden III, 
memiliki pola diet yang sama dengan 
responden II, yaitu general taste dengan 
konsumsi garam atau gula yang 
secukupnya. 

 
Tabel 1 

Karakteristik subjek studi (n=3) 
Identitas  Klien I Klien II Klien III 

Usia 68 tahun 46 tahun 42 tahun 
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
Pendidikan  SD sederajat Sarjana SMP 
Dietary habit Light taste General taste General taste 
Penyakit kronis  Hipertensi Hipertensi Hipertensi 
Waktu dialysis 10 tahun 9 tahun 6 tahun 

 

 

Hasil pre-test awal menggunakan skala VAS 
pada klien I mendapatkankan skor 7 yang 
merupakan masuk ke dalam kategori haus 
berat, pada kuisioner Dialysis thirst 
inventory (DTI) mendapakan hasil score 22 
yang menandakan bahwa klien ada 
merasakan rasa haus. Pemeriksaan fisik 
pada klien I, didapatkan hasil perut klien 
tampak kembung, lemas dan tampak tidak 
bertenaga, klien tampak sesak. Klien I 
mengatakan tenggorokan sering terasa 
kering, mulut kering, serta sering merasa 
haus, serta kesulitan mengontrol asupan 
cairan yang dikonsumsi karena merasa 
haus. Hasil perhitungan IDWG klien I pada 
sesi HD sebelumnya dan sesi HD pada saat 
ini adalah 7,14% yang merupakan kategori 
berat. Hasil pemeriksaan pada klien II pada 
skala VAS mendapatkan skor 7 yang masuk 
dalam kategori haus berat, hasil kuisoner 
DTI mendapatkan skor 20 yang 

menandakan ada merasakan sensasi rasa 
haus, hasil perhitungan IDWG mendapatkan 
hasil 7,35% yaitu masuk ke dalam kategori 
berat, hasil pemeriksaan fisik pada klien II 
yaitu terdapat edema pada bagian kaki 
dengan edema derajat I, klien nampak 
lemah.  

Klien mengatakan sering merasa haus, dan 
tenggorokan sering kering, mudah lelah 
ketika banyak beraktivitas. Hasil 
pemeriksaan pada klien III, pada skala VAS 
menunjukkan skor 6 yaitu haus sedang. 
Pada kuisioner DTI mendapatkan hasil skor 
19 yang menunjukkan bahwa ada 
merasakan rasa haus, hasil IDWG klien I 
yaitu 6,02% yaitu masuk kategori berat. 
Klien III mengatakan mudah merasa lelah 
dan merasa lemas, sering merasa haus serta 
tenggorokan kering. 
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Tabel 2 
Pre-test intensitas rasa haus 

Identitas 
Pre-test sensasi rasa 

haus Skala VAS 
Dialysis thirst 

inventory (DTI) 
IDWG Pemeriksaan fisik 

Klien I 7 (haus berat) 22 (ada haus) 7,14%  -perut tampak kembung 
-tampak lemas  
- tampak sesak 
- mukosa bibir tampak kering 

Klien II 7 (haus berat) 20 (ada haus) 7.35% -terdapat edema pada kaki (derajat I) 
-tampak lemas 

Klien III 6 (haus sedang) 19 (ada haus) 6,02% -tampak lemas dan kurang bertenaga 
-mukosa bibir tampak kering 
 

 
 

Diagnosa keperawatan 

Berdasarkan hasil pengkajian, penulis 
mengangkat diagnosa keperawatan 
hipervolemia (D.0022) berhubungan 
dengan kelebihan asupan cairan. 
Hipervolemia adalah peningkatan volume 
cairan intravaskuler, interstisial, dan 
intraseluler (PPNI, 2017). 

Intervensi  

Intervensi yang dilakukan untuk mengatasi 
kelebihan asupan cairan dan mengurangi 
efek kelebihan cairan adalah dengan 
mengkonsumsi Chewing gum atau permen 
karet yang dapat melancarkan sekresi air 
liur yang dapat mengurangi intensitas rasa 
haus pada responden, sehingga tidak terjadi 
penambahan intake cairan. Intervensi lain 
yang direncanakan adalah observasi 
(Periksa tanda dan gejala hipervolemia, 
identifikasi penyebab hipervolemia, 
monitor status hemodinamik, monitor 
intake dan output cairan), terapeutik 
(timbang berat badan setiap hari pada 
waktu yang sama, batasi asupan cairan dan 
garam), edukasi (anjurkan melapor jika BB 
bertambah >1kg dalam sehari, ajarkan cara 
membatasi cairan), kolaborasi (kolaborasi 
pemberian diuretic obat Furosemid). 

Implementasi  

Implementasi keperawatan diawali dengan 
penulis memperkenalkan diri, memberikan 

informed consent, dan menjelaskan tujuan 
dan manfaat dari mengkonsumsi Chewing 
gum terhadap rasa haus, melakukan 
pemeriksaan fisik, memberikan kuisioner 
DTI dan kuisioner skala intensitas rasa haus 
(VAS), serta melakukan kontrak waktu lama 
waktu penelitian yang dilakukan. Setelah 
penulis mendapatkan kesepakatan bersama 
dengan klien, selanjutkan penulis 
menjadwalkan waktu yang terstruktur 
untuk konsumsi chewing gum yang 
dilakukan selama 5 hari atau antara waktu 
HD saat ini hingga pertemuan HD 
berikutnya. Konsumsi chewing gum 
dilakukan setiap hari dengan jumlah 
konsumsi sebanyak 12 butir di setiap 
harinya. Kegiatan ini dibantu oleh keluarga 
responden, sebagai pengawas dan sebagai 
pendukung dalam mengkonsumsi Chewing 
gum dalam setiap harinya. Implementasi 
pertama pada klien dilakukan pada hari 
minggu, pada tanggal 30 Maret 2025, dan 
implementasi terakhir yaitu pada tanggal 3 
April 2025 

Evaluasi 

Evaluasi keperawatan dilakukan pada sesi 
ke 2 dari 1 minggu program hemodialisa, 
yaitu pada hari kamis, tanggal 3 April 2025. 
Evaluasi dilakukan dengan mengecek 
kembali intensitas rasa haus pada ketiga 
responden menggunakan skala VAS. Klien I 
saat pre test tingkat haus berat skor 7, 
mengalami penurunan ke tingkat haus 
sedang dengan skor 6. Klien II, pre test 
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dengan tingkat haus berat, skor 7 menurun 
menjadi skor 5, yaitu dengan kategori 
sedang. Klien III, pre test dengan intensitas 
rasa haus kategori sedang, skor 6 setelah di 
evaluasi mengalami penurunan menjadi 
haus kategori sedang, dengan score 4. 
Setelah di evaluasi ketiga responden rata-
rata mengalami penurunan intensitas rasa 
haus ke kategori satu tingkat dibawahnya. 

Evaluasi konsumsi Chewing gum xylitol 
terhadap IDWG responden mengalami 
penurunan dibandingkan saat sebelumnya. 
Klien I, nilai IDWG saat pre masuk dalam 
kategori berat yaitu 7,14% saat post 
mengalami penurunan menjadi 4,76%. 
Klien II, IDWG awal yaitu 7,35% menurun 
menjadi 4,41%. Klien III, IDWG saat pre 
yaitu 6,02% mengalami penurunan menjadi 
3,61%. Berdasarkan gambar tampak terjadi 
penurunan rata-rata IDWG klien, dengan 
rata-rata awal 6,8 menjadi 4,2. Pada hasil 
tekanan darah responden  mendapatkan 
hasil yang beragam, responden I pada saat 
pre HD 160/60 mmHg, saat post 150/65  
mmHg. Responden II pre HD 145/64 mmHg 
saat post 160/89 mmHg. Responden III, 
tekanan darah saat pre yaitu 168/98 mmHg 
saat post 145/70 mmHg. Dari ketiga 
responden saat pre dan post ada yang 
mengalami peningkatan dan ada yang 
mengalami penurunan. Tekanan darah 
tinggi pada saat sebelum hemodialisis 
sangat umum terjadi pada pasien yang 
menjalani hemodialisis. Tekanan darah 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain usia, etnis, tingkat stres, jenis 
kelamin, konsumsi obat-obatan, aktivitas 
fisik, berat badan, kebiasaan merokok, serta 
posisi tubuh saat pengukuran 
(Weldegiorgis, 2020). Selama terapi 
hemodialisis, terjadinya ultrafiltrasi yang 
berlebihan disertai dengan pengisian 
volume vaskular yang tidak cukup dapat 
menyebabkan masalah, baik pada aspek 
hemodinamik maupun pada fungsi 
kardiovaskular (Chantrel et al., 2020). Pada 
hasil pengkajian pada ketiga responden 
tentang intensitas rasa haus yang dirasakan, 
ketiga responden mengatakan bahwa 
permen karet dapat sedikit mengurangi 
rasa haus yang dirasakan, sehingga tidak 
terlalu untuk banyak minum untuk 
mengatasi rasa haus. Dari pemeriksaan fisik 
yang dilakukan pada ketiga responden, 
sudah tidak didapatkan  tanda-tanda seperti 
edema, sesak, serta perut yang kembung. 
Akan tetapi ketiga klien masih merasakan 
tubuhnya terasa lemas dan kurang 
bertenaga. Pada hasil pengkajian intensitas 
rasa haus dan IDWG klien yang mengalami 
penurunan dibanding pada saat sebelum 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
konsumsi chewing gum dapat menurunkan 
intensitas rasa haus dan IDWG pada klien. 

 

 

 

Tabel 3 
Parameter rasau haus pre-post 

Intervensi 
Responden I Responder II Responden III 

Tingkat 
haus 

Score 
haus 

Δ 
Tingkat 

haus 
Score 
haus 

Δ 
Tingkat 

haus 
Score haus Δ 

Pre  berat 7 1 berat 7 2 sedang 6 2 

Post  sedang 6 sedang 5 sedang 4 
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Gambar 1 

Pretest dan post test rasa haus 
 
 
 

Tabel 4 
Parameter pre-post tanda-tanda vital dan IDWG 

Intervensi 
Responden I Responder II Responden III 

BB/KG IDWG TD BB/KG IDWG TD BB/KG IDWG TD 

Pre  42 7,14% 160/60 68 7,35% 145/64 83 6,02% 168/98 

Post  44 4,76% 150/65 71 4,41% 160/80 86 3,61 145/70 

          
Rata-rata pre 6.8         
Rata-rata post 4.2         

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Rata-rata penurunan pre-post  IDWG 

 
 

rerata pre rerata post

klien I, II, III 6,8 4,2

6,8

4,2

0

1

2

3

4

5

6

7

8

R
at

a-
ra

ta
 p

en
u

ru
n

an
 ID

W
G

klien I, II, III

klien 1 klien 2 klien 3

skor rasa haus pre 7 7 6

skor rasa haus post 6 5 4

6
5

4

7
7

6

0

2

4

6

8

10

12

14

G
am

b
ar

 s
ko

r 
ra

sa
 h

au
s

Axis Title

skor rasa haus post skor rasa haus pre

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ners Muda, Vol 6 No 1, Mei 2025/ page 74-85 81 
Sisilia Juliani - Penerapan Pemberian Chewing Gum Terhadap Sensasi Rasa Haus dan Interdialytic Weight Gain 
Hemodialisis di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

PEMBAHASAN 

Pengkajian  

Studi kasus ini melibatkan 3 responden, 
responden dalam pengaplikasian jurnal ini 
semua berjenis kelamin perempuan. Salah 
satu penyebab utama pasien mengalami 
gagal ginjal kronis adalah hipertensi. 
Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, 
merupakan kondisi di mana tekanan sistolik 
melebihi 140 mmHg dan tekanan diastolik 
melebihi 90 mmHg. Tekanan darah yang 
terus meningkat dalam jangka waktu yang 
lama dapat mengakibatkan kerusakan pada 
ginjal, hingga berujung pada terjadinya 
gagal ginjal (Khairiyah et al., 2022). 
Terdapat hubungan yang saling 
memengaruhi antara hipertensi dan 
gangguan ginjal. Hipertensi yang tidak 
dikelola secara optimal berisiko 
menyebabkan kerusakan ginjal, sementara 
disfungsi ginjal juga dapat menimbulkan 
atau memperparah kondisi hipertensi 
(Za’im et al., 2024).  

Usia responden dikategorikan masuk ke 
usia dewasa hingga lansia, penyakit gagal 
ginjal kronik dapat menyerang setiap 
manusia baik pria maupun wanita tanpa 
memandang usia, status sosial ekonomi, 
latar belakang, pendidikan, pekerjaan, atau 
tempat tinggal (Oshinta & Patmawati, 
2022). Usia merupakan salah satu faktor 
utama yang berkontribusi terhadap 
terjadinya gagal ginjal. Seiring proses 
penuaan, fungsi nefron ginjal mengalami 
penurunan, disertai dengan menurunnya 
kemampuan regeneratif nefron, bahkan 
hingga tidak mampu beregenerasi sama 
sekali. Konsekuensinya, fungsi ginjal 
cenderung menurun seiring bertambahnya 
usia. Penurunan ini umumnya mulai tampak 
pada rentang usia 40 hingga 45 tahun, 
dengan estimasi penurunan laju filtrasi 
glomerulus sekitar ±8 ml/menit/1,73 m² 
per dekade (Salsabila et al., 2023). 

Hasil pengkajian yang didapatkan dari 
ketiga responden yaitu, pada penderita GGK 
biasanya memiliki batasan tertentu dalam 
konsumsi air maupun makanan. Pada ketiga 
responden memiliki pola kebiasaan makan 
atau dietary yang masing berbeda-beda. 
Responden 1 memiliki kebiasaan makan 
light taste atau makanan yang dominan 
hambar dan konsumsi garam secukupnya, 
dan 2 responden lainnya memiliki 
kebiasaan makan dengan kategori general 
taste, yaitu kebiasaan makan yang memiliki 
rasa yang sedang atau garam yang 
secukupnya tidak berlebihan. Ketiga 
responden mengatakan sudah menerapkan 
pola diet yang dianjurkan dari rumah sakit, 
yaitu diet rendah protein dan rendah garam. 
Terapi diet dengan asupan protein rendah 
dirancang untuk menjaga keseimbangan 
nutrisi, mengurangi beban kerja ginjal, 
mencegah akumulasi produk metabolisme 
nitrogen dari protein, serta menurunkan 
risiko terjadinya komplikasi seperti edema 
dan gangguan metabolisme (Evynatra & 
Sulastri, 2024). Pembatasan konsumsi 
natrium merupakan hal yang krusial bagi 
pasien dengan gagal ginjal kronik (GGK). 
Jika asupan garam tidak dibatasi, hal ini 
dapat menyebabkan penumpukan cairan 
dalam tubuh, yang berpotensi 
menimbulkan pembengkakan atau edema. 
Kondisi ini pada gilirannya dapat 
meningkatkan tekanan darah dan 
memberikan beban tambahan pada kerja 
jantung (Widiastuti et al., 2021). 
Pengaturan pola makan atau diet pada 
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis merupakan aspek penting 
yang harus dipatuhi selain menjalani terapi 
dialisis atau cuci darah (Lestari & Hidayati, 
2022). 

Hasil pengkajian intensitas rasa haus pada 
responden mendapatkan hasil yang 
berbeda-beda, 2 dari responden berada 
pada kategori haus berat dan 1 responden 
berada pada rentang gaus sedang. Hasil 
kuisioner DTI (dialysis thirst inventory) 
menunjukkan ketiga responden semuanya 
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berada dalam kategori skor merasa haus. 
IDWG klien pada saat pre intervensi berada 
dalam kategori berat, dengan penambahan 
berat badan yang meningkat lebih dari 
berat badan aslinya. Hasil wawancara 
dengan klien, klien mengatakan kesulitan 
untuk mengontrol asupan cairan masuk, 
saat berbuka puasa klien tidak mengontrol 
jumlah cairan yang masuk, karena 
beranggapan moment berbuka puasa 
merupakan hal yang sangat bermakna yang 
penuh kehangatan dan kebersamaan, 
setelah seharian menahan lapar serta rasa 
haus. 

Diagnosa keperawatan 

Gejala yang dirasakan klien yaitu merasa 
sesak, perut kembung, terdapat 
pembengkakan pada bagian tangan dan 
kaki, mudah lelah dan keletihan ketika 
beraktifitas, merasa lemas, serta merasa 
haus dan tenggorokan terasa kering. Hasil 
pemeriksaan pre test pada responden 
menunjukkan skala haus sedang hingga 
berat, dan klien mengatakan kesulitan 
untuk membatasi asupan cairan yang 
dikonsumsi saat sedang merasa haus. Hasil 
IDWG klien menunjukkan  kategori berat, 
menandakan bahwa terdapat penambahan 
berat badan yang diluar dari batas normal 
seharusnya. Berdasarkan hasil pengkajian 
yang telah dilakukan, diagnosa yang muncul 
dari permasalahan klien yaitu 
hypervolemia yang berhubungan dengan 
kelebihan asupan cairan (PPNI, 2017) 

Intervensi keperawatan 

Intervensi yang diberikan kepada klien 
adalah terapi non-farmakologis atau 
komplementer, yaitu mengunyah Chewing 
gum atau permen karet. Jenis permen karet 
yang digunakan yaitu permen karet rendah 
gula, Xilytol. Seluruh jenis permen karet 
dapat merangsang produksi saliva, namun 
permen karet yang mengandung xylitol 
lebih dianjurkan karena kadar gulanya yang 
lebih rendah. Permen karet xylitol juga 

terbukti mampu meningkatkan volume 
saliva secara lebih signifikan dibandingkan 
dengan permen karet tanpa xylitol (Puspita 
et al., 2025). 

Implementasi  

Penerapan pada studi kasus ini penulis 
memberikan terapi untuk mengkonsumsi 
permen karet pada responden yang 
dilakukan selama 5 hari, dan responden di 
instruksikan untuk mengkonsumsi permen 
karet xylitol sebanyak 12 butir dalam setiap 
harinya. Hasil penerapan studi kasus 
mengkonsumsi permen karet sesuai dengan 
instruksi yang telah diberikan yaitu 
menunjukkan bahwa  permen karet dapat 
menurunkan skala intensitas rasa haus 
yang dirasakan oleh responden. Mengunyah 
permen karet dapat membantu mengurangi 
rasa mulut kering sekaligus meningkatkan 
produksi saliva. Aktivitas mengunyah 
memicu rangsangan mekanik dan kimia 
yang secara refleks merangsang saraf 
trigeminal (V) dan saraf fasialis (VII), 
sehingga meningkatkan sekresi saliva dari 
seluruh kelenjar saliva dan berkontribusi 
dalam mengurangi sensasi haus (Ozen et al., 
2021). 

Evaluasi  

Selama penerapan studi kasus, pada saat 
sebelum mengkonsumsi klien mengeluh 
sering merasa  haus dan tenggorokan terasa 
kering, selain itu klien merasakan sesak dan 
terdapat pembengkakan pada area perut 
dan kaki, perut kembung, serta mudah 
lemas saat beraktifitas. Hal tersebut sesuai 
dengan tanda dan gejala yang umum 
ditemukan pada pasien gagal ginjal kronik 
yang menjalani hemodialisis. Sesudah 
diberikan terapi mengunyah atau 
mengkonsumsi permen karet selama 5 hari, 
responden 1 mengatakan rasa haus yang 
dirasakan sedikit berkurang, semenjak 
mengkonsumsi permen karet mulut sudah 
tidak terlalu terasa kering dan rasa haus 
sedikit berkurang tidak seperti saat 
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sebelumnya. Responden II mengatakan 
permen karet memberikan sensasi rasa 
segar dan nyaman dimulut, selain itu dapat 
mengatasi rasa haus yang dirasakan 
sehingga membuat responden tidak terlalu 
banyak untuk minum melebihi batas cairan 
yang ditentukan. Responden III mengatakan 
dibanding saat sebelum mengkonsumsi 
permen karet, saat ini rasa hausnya menjadi 
sedikit teralihkan dengan adanya permen 
karet, selain memberikan rasa segar 
dimulut, permen karet dapat membuat 
mulut terasa bersih dan terasa wangi.  

Evaluasi pemberian permen karet sebanyak 
12 butir/hari selama 5 hari, didapatkan 
hasil terdapat peningkatan pada gambar. 
Rata-rata intensitas rasa haus mengalami 
penurunan yaitu mendapatkan hasil dengan 
Δ score 1,6. Pada hasil IDWG responden 
turut mengalami penurunan dengan rata-
rata awal pre yaitu 6,8 dan rata-rata post 
4,2.  Hal ini dapat disimpulkan permen karet 
dapat mengurangi intensitas rasa haus yang 
dirasakan, serta dapat mencegah terjadinya 
kenaikan IDWG yang diakibatkan oleh 
asupan cairan yang berlebih. Temuan dari 
studi kasus sejalan sejalan dengan hasil 
penelitian (Hasibuan, 2021) dimana hasil 
penelitian menunjukkan permen karet 
dapat menyebabkan penurunan rasa haus 
pada apasien hemodialisa dengan hasil yang 
menunjukkan pvalue 0,001 dimana pvalue 
< 0,005. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Chen et al., 
2024) yang meyimpulkan bahwa chewing 
gum atau permen karet dapat mengurangi 
rasa haus dengan hasil penelitiannya yang 
menunjukkan rasa haus menurun secara 
signifikan pada kelompok perlakuan 
dibanding kelompok kontrol. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh (Yenny & Aji, 2021), 
temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
lain yang menunjukkan bahwa penggunaan 
permen karet secara efektif dapat 
mengurangi sensasi haus serta 
mengendalikan Interdialytic Weight Gain 
(IDWG). Hal tersebut didukung oleh hasil uji 
paired t-test yang menunjukkan nilai p-

value < 0,05, menandakan efektivitas 
permen karet dalam mengurangi rasa haus 
dan IDWG pada pasien hemodialisis.  

Penerapan dalam studi kasus ini tidak lepas 
dari keterbatasan ataupun hambatan yang 
dapat membuat hasil studi kasus ini 
menjadi kurang sempurna. Pada studi kasus 
ini, peneliti menemukan keterbatasan yaitu 
pada saat memonitor klien Ketika dirumah. 
Hambatan yang ditemukan yaitu kurang 
aktifnya responden Ketika berkomunikasi 
dengan peneliti ketika dimonitor disetiap 
harinya, sehingga kegiatan monitor yang 
dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil 
yang kurang maksimal. 

SIMPULAN 

Konsumsi chewing gum atau permen karet 
dapat dijadikan sebagai alternative untuk 
mengurangi intensitas rasa haus pada 
pasien hemodialisa. Hal ini dapat 
mengurangi resiko penambahan IDWG yang 
berlebih yang dikarenakan konsumsi cairan 
berlebih.  
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